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ABSTRAK

Skripsi ini membahas mengenai “Tradisi Tulak Palong dalam Masyarakat Layeun
Aceh Besar Kajian Nilai Sosial dan Makna Simbolik”. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui sejarah, tujuan pelaksanaan, nilai sosial dan makna simbolik dalam Tulak
palong. Penelitian ini dilakukan di Gampong Layeun Kec. Leupung Kab. Aceh Besar.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara
dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu Panglima Laot,
Pawang Laot, Nelayan, dan masyarakat setempat. Setelah dilakukan penelitian, maka
ditemukan fakta bahwa tulak palong menjadi sebuah tradisi di Gampong Layeun.
Kegiatan ini sudah dilakukan sejak tahun 1970 dan masih berlangsung sampai
sekarang. Tujuan pelaksanaan Tulak Palong adalah untuk mencari nafkah, proses
tulak (menolak) hanya dilakukan saat pertama kali ketika palong berlayar, selanjutnya
palong akan terus berada di laut hingga palong tersebut perlu direnovasi, biasanya
mencapai waktu 2 sampai 5 tahun. Dalam pelaksanaan tulak palong terdapat nilai
sosial seperti bekerjasama, saling tolong menolong dan peduli terhadap orang lain.
Selain nilai sosial, dalam proses tulak palong juga terdapat makna simbolik seperti,
keindahan dalam mendekorasi palong, persaudaraan antar sesama masyarakat dan
nelayan, peusijuk dan kenduri. Makna simbolik adalah suatu kegiatan yang memiliki
makna dalam pelaksanaannya.

Kata Kunci : Tradisi, Tulak Palong, Nilai Sosial

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aceh merupakan salah satu provinsi dalam wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang memiliki pluralitas budaya dan multi etnik. Keragaman
budaya masyarakat Aceh terlihat dari beragam adat istiadat dan bahasa. Keberagaman
tersebut kiranya dapat menjadi justifikasi untuk menyatakan bahwa dari perspektif
geobudaya Aceh dapat dikatakan sebuah bangsa bukan sebuah suku. Realitanya, di
Aceh memang terdapat beberapa etnik. Di antaranya etnik Aceh, Aneuk Jame, Gayo,
Tamiang, Alas, Kluet, Devayan, dan Singkil. Kajian mengenai adat- istiadat Aceh
telah banyak ditulis oleh para peneliti dan akademis. Di antara kajian-kajian tersebut
ada beberapa buku yang berhasil diterbitkan untuk mengumpulkan dan menelaah dan
dianggap juga cukup representatif untuk mengkaji dan mengdiskripsikan adat istiadat
yang dipraktikan oleh ragam suku bangsa yang ada di Aceh.'

Beragam etnik tersebut juga memiliki mata pencaharian yang berbeda-beda,
biasanya sesuai dengan topografi wilayah. Oleh karena, itu masyarakat di dataran
pegunungan lebih banyak berprofesi sebagai petani, sedangkan masyarakat pesisir

lebih berprofesi sebagai nelayan. Penelitian ini akan melihat pada salah satu

! Bustami Abubakar, Tulak Breuh Sebagai Ritual Kematian Di Kalangan Masyarakat Ule
Kareng Banda Aceh. Jurnal Ar-raniry, Edisi 1, No. 87,2011. him 40.



masyarakat Aceh Besar yang berada di kawasan pesisir Gampong Layeun.
Masyarakat di sini umumnya berprofesi sebagai nelayan, bahkan ada macam-macam
cara mereka dalam mencari ikan seperti menggunakan Pukat, perahu mesin, Palong
dan boat stempel. Penelitian ini fokus pada salah satu model penangkapan ikan dan
dilaksanakan oleh masyarakat Layeun yaitu dengan menggunakan Palong.

Palong adalah suatu sarana dalam sistem mata pencaharian yang berwujud
sebuah kapal ikan yang terbuat dari kayu yang ditopang oleh dua perahu dengan
ukuran dan lebar yang sama. Pada bagian atasnya terdapat rumah bagan sebagai
tempat beristirahat para nelayan sekaligus tempat penyimpanan perlengkapan para
nelayan.? Palong tidak menggunakan mesin akan tetapi dibantu oleh dua unit boat
untuk berlayar di laut. Alat tangkap ini digunakan hampir setiap hari oleh nelayan
Gampong Layeun.

Tulak Palong yang dilaksanakan oleh masyarakat Gampong Layeun,
dilakukan dengan cara saling berkerja s ama, kompak dan bahu membahu terutama
dalam hal mendorong Palong khususnya Palong baru atau Palong lama yang baru
direnovasi dan siap diturunkan ke laut. Maka dari itu Tradisi tulak palong masih
tetap terjaga sampai sekarang. Adapun dalam prosesi Tulak Palong juga tidak
terlepas dari nilai-nilai islami seperti adanya peusijuk dan keunduri yang

dilaksanakan sebelum pelaksanaan Tulak Palong. Hal ini menjadi sebuah keunikan

2 Maulana Ikramullah, dkk. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Tangkap Bagan
Apung di Perairan Krueng Raya, Aceh Besar. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kelautan dan Perikanan
Unsyiah. Vol. 3, No.3, (2018) him 143.



dan kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Gampong Layeun ketika ada Palong
baru dan perbaikan Palong. Kebiasaan ini dilakukan oleh masyarakat Layeun
sehingga terbentuk menjadi sebuah budaya di kecamatan tersebut. Masyarakat
Gampong Layeun bersama- sama membuat keunduri tersebut dengan ritual peusijuk
yang dilakukan oleh Teungku Gampong Layeun dan masyarakat Gampong Layeun
juga meyakini bahwa dengan adanya peusijuk dan keunduri dapat menimbulkan hal-
hal yang baik, dijauhkan dari hal-hal yang tidak diinginkan dan diberikan
kemudahan oleh Allah SWT dalam mencari rezeki. Tradisi ini sudah dilakukan
sejak zaman dulu sebagai bentuk rasa syukur dan harapan yang diinginkan dari
Palong tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tradisi
ini dengan Judul “Tradisi Tulak Palong dalam Masyarakat Layeun Aceh

Besar. Kajian Nilai sosial dan Makna Simbolik”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan Tulak palong?
2. Apatujuan Pelaksanaan Tulak Palong ?
3. Bagaimana nilai sosial dan makna simbolik tradisi Tulak Palong bagi

masyarakat Layeun Kabupaten Aceh Besar ?



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut :
a. Untuk mengetahui sejarah Tulak Palong
b. Untuk mengetahui tujuan dari pelaksanaan Tulak Palong

. Untuk mengetahui nilai sosial dan makna simbolik dari tradisi Tulak Palong

D. Manfaat Penelitian
Yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dan
kajian lebih lanjut serta menambah wawasan keilmuan bagi peneliti, mahasiswa
dan juga khususnya pembaca.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua kalangan. dengan adanya
penelitian ini pembaca dapat memahami nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
Tulak Palong dan dapat bermanfaat dalam menambah wawasan mengenai Tradisi

Tulak Palong.



E. Penjelasan Istilah
a. Tradisi atau kebiasaan

Tradisi adalah pewaris kaidah-kaidah atau kebiasaan-kebiasaan dan tradisi
tersebut bukanlah suatu yang tidak dapat diubah akan tetapi justru tradisi dipadukan
dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat dalam keseluruhan. Karena
manusia yang membuat tradisi maka manusia juga dapat menerimanya, mengubah
dan bisa menolaknya.® Dalam pengertian yang paling sederhana, tradisi adalah
sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat. Tradisi adalah segala warisan masa lampau ( baca: tradisi )
yang masuk pada kita dan kebudayaan yang sekarang berlaku. Dalam hal ini Tulak
Palong merupakan tradisi yang dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakat

Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar.

b. Nilai Sosial

Nilai Sosial merupakan nilai yang dianut oleh masyarakat, mengenai apa
yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. Nilai sosial dapat
diidentifikasi dengan memperhatikan dan berdasarkan ciri nilai sosial yaitu interaksi
sosial, transformasi, proses belajar, pemenuhan kebutuhan, keragaman, penerimaan,

keterpengaruhan dan asumsi. Setelah nilai-nilai sosial teridentifikasi,lebih lanjut nilai-

3 Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Jakarta:Kanisus,1976),him.11



nilai sosial tersebut akan berfungsi dalam kehidupan masyarakat.* Nilai sosial yang
terkandung dalam tradisi Tulak Palong adalah kerjasama yang baik dengan
mengutamakan budaya gotong royong sehingga dapat bahu membahu dalam mencari

nafkah di laut.

c. Palong

Palong merupakan alat tangkap ikan yang terbuat dari kayu dengan bentuk
persegi empat yang menyatu dengan dua perahu dengan ukuran sama panjang dan
lebarnya. Kayu tersebut disambung dan disusun dengan satu dan lainnya sehingga
membentuk seperti rangka Palong atau bagan. Di atas rangka terdapat kayu yang
disusun menjadi sebuah panggung yang di tengahnya dibuat pondok untuk berteduh
dan meletakan perlengkapan.’ Palong atau bagan tidak memiliki mesin penggerak,
akan tetapi dibantu oleh dua unit boat untuk berlayar di laut yang disambungkan
dengan tali pengikat antara boat dan Palong atau bagan, sehingga menjadi salah
satu alat tangkap yang digunakan oleh para nelayan di seluruh perairan Indonesia.
Alat tangkap menggunakan bantuan dari cahaya untuk menarik perhatian ikan agar

mendekati alat tangkap atau masuk ke area penangkapan atau catchable area.’

4 Maman Rahman, “Pengembangan Pendidikan Karakter Berwawasan KonservasiNilai-Nilai
Sosial”,Jurnal Unnes, Vol. 40 No. 1 (Juni 2013), him. 5

3 Ivanson Sagala dkk, « Studi Kontruksi Alat Tangkap Bagan Perahu (Boat Lift Net) 30 GT di
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga Kelurahan Pondok Batu Kota Sibolga Provinsi
Sumatera Utara” , Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau, ( 2016 ), him.11

6 Sudirman, Natsir Nessa, Perikanana Bagan dan Aspek Perikanan, (Universitas



d. Tulak Palong

Tulak “dorong atau mendorong” dan Palong “bagan”. Kententuan tolak
Palong sudah dijelaskan oleh pendahulu termasuk tata cara saat meletakan
Palong, hari apa saja yang dilakukan dan ketentuan terhadap hasil ikan yang
didapatkan. Tradisi Tulak Palong sendiri berlangsung saat Palong akan diturunkan
ke laut yang dimulai dengan prosesi adat peusijuk yang dilakukan secara gotong
royong oleh masyarakat Gampong Layeun Aceh Besar.
e. Makna Simbolik

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia makna berarti memperhatikan
setiap kata yang terdapat dalam tulisan kuno.” Menurut istilah, yaitu suatu yang
diterapkan pada suatu hal. Makna yang dimaksud dalam penelitian tersebut adalah
makna tradisi Tulak palong yang dilakukan oleh masyarakat Gampong Layeun.
Simbolik diambil dari akar kata simbol yaitu suatu tanda yang memiliki makna dalam
prosesi suatu kegiatan masyarakat.® Makna simbolik merupakan suatu sistem tanda
dan simbol yang berlaku sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan

pengetahuan dan pesan-pesan.’

Muhammadiyah Malang : 2011) him. 20
7 https://kbbi.web.id/makna , (diakses pukul 15.26 selasa 5 Januari 2021)

8 https:/kbbi.web.id/simbol , (diakses pukul 15.43 selasa 5 Januari 2021)

 Ahmad Febyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis
MengenaiParadigma,( Jakarta: Kencana, 2006, cet 11 ), him 291


https://kbbi.web.id/makna
https://kbbi.web.id/simbol

F. Kajian Pustaka

Sepanjang  pengetahuan  penulis, permasalahan mengenai  Tradisi
Tulak Palong belum banyak diangkat sebagai bahan penelitian. Meskipun demikian,
penulis berhasil menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki persamaan tema
dengan penulis. Di antara karya ilmiah tersebut adalah jurnal ilmiah yang ditulis oleh
Maulana Ikramullah, dkk dengan judul “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Hasil
Tangkap Bagan Apung di Perairan Krueng Raya, Aceh Besar”.

Dalam jurnal ini dijelaskan tentang alat tangkap pada bagan apung yang
dioperasikan oleh nelayan di perairan Krueng Raya. Sebagian besar bagan apung itu
dibuat oleh nelayan itu sendiri dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki
secara turun temurun. Permasalahan dalam jurnal ini yaitu faktor apa yang dapat
mempengaruhi hasil tangkapan ikan menggunakan bagan apung. Hal yang membed
akan skripsi ini dengan jurnal tersebut dari segi pembahasan maupun permasalahan di
dalamnya, penulis akan membahas tradisi Tulak Palong atau bagan apung yang
berlokasi di Layeun.!®

Selain itu ada juga jurnal yang ditulis oleh Andi Nurlindah dkk, yang
berjudul “Perbedaan Produksi Bagan Perahu Berdasarkan Periode Bulan di Perairan
Kabupaten Barru” tahun 2017. Jurnal ini hanya membahas tentang perbedaan

produksi hasil tangkapan yang dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Barru dengan

10 Maula Ikramullah. dkk, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Tangkapan Bagan
Apung di Perairan Krueng Raya, Aceh Besar, Provinsi Aceh.Jurnal Iimiah MahasiswaKelautan dan
Perikanan Unsyiah,VVol.3 No. 3, (2018), hlm 136



menggunakan periode bulan.!! Periode bulan yang dimaksud yaitu periode bulan
gelap, peralihan bulan gelap ke terang, bulan terang dan peralihan bulan terang ke
gelap yang menjadi faktor adanya perbedaan jenis dan berat hasil tangkapan ikan.
Penelitian di atas hanya mencakup pada produksi hasil tangkapan per periode bulan
dengan menggunakan bagan perahu. Sedangkan penulis meneliti mengenai tradisi
Tulak Palong.

Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh M. Igbal Himam, dkk yang berjudul
“Efektivitas Lampu Led Celup Sebagai Lampu Hauling Pada Bagan Perahu”. Jurnal
ini membahas tentang efektivitas lampu Led celup sebagai lampu Hauling pada
bagan perahu yang digunakan oleh nelayan Lhokseudu. Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk membedakan hasil penangkapan ikan dengan menggunakan
lampu neon putih dan lampu Led celup. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti, dapat di simpulkan bahwa lampu Hauling Led Celup lebih efektif daripada
lampu neon putih pada bagan lain.!? Perbedaan skripsi ini dengan jurnal di atas yaitu
jurnal di atas membahasefektivitas lampu Led pada bagan perahu sedangkan skrispi
penulis membahas tentang fokus pada tradisi Tulak Palong kajian nilai sosial dan

makna simbolik di Gampong Layeun Kecamatan Lhokseudu Kabupaten Aceh besar.

" Andi Nurlindah dkk, Perbedaan Produksi Bagan Perahu Berdasarkan PeriodeBulandi
Perairan Kabupaten Barru, jurnal Ipteks psp, vol.4 No.(8), (2017), him 12

12 M.igbal, dkk, Efektivitas Lampu Led Celup Sebagai Lampu Hauling Pada Bagan Perahu,
jurnal Albacore , Vol. 2. No. 1, (2018) him 70
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G. Landasan Teori
1. Teori Tradisi

Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan sekelompok orang secara turun-
temurun dalam jangka waktu lama dan memiliki keyakinan dan nilai-nilai agama.
Menurut Hasan Hanafi, tradisi (Turats) adalah seruluh warisan masa lalu yang
merasuki kita dan menebus budaya masa Kini yang tidak hanya tentang peninggalan
sejarah, tetapi juga tentang kontribusi kontemporer di berbagai tingkatan.'
2. Teori Nilai Sosial

Nilai sosial budaya menurut Huky (1982) ada beberapa dari nilai-nilai sosial
yaitu:

1. Berfikir tingkah laku secara ideal dalam sejumlah masyarakat diarahkan atau
dbentuk oleh nilai-nilai. Hal ini terjadi karena anggota masyarakat selalu
dapat melihat cara bertindak dan bertingkat laku yang terbaik, dan ini sangat
mempengaruhi dirinya sendiri.

2. nilai-nilai merupakan penuntun akhir bagi manusia dalam memenuhi peranan-
peranan sosialnya.

3. Nilai-nilai dapat berfungsi sebagai alat pengawas dengan daya tekan dan daya

mengikut tuntutan.'

13 Moh. Nur Hakim, Islam Tradisional dan Reformasi Progmatisme, Agama dalam Pemikiran
Hasan Hanfi, ( Malang: Bayu Media Publishing, 2003), him 29.

14 M. Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya dan Adat Masyarakat Aceh ,( Yogyakarta: Grafindo
Litera Media,2012),him.138-139
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3. Teori Simbolik

Menurut Budiono Herusatoto bahwa simbolik bagi masyarakat justru telah
menjadi sebuah simulasi yang sangat terbuka, sebagai sarana atau hal yang menjadi
tempat esentielnya sehingga keberana essential itu menjadi kabur.!3
Kata symbol berasal dari bahasa yunani yaitu simbolos. Menurut Stanley Salthe
bahasa simbolis adan fundamental tempat kebudayaan manusia dibangun. Simbol
dibagi menjadi dua yaitu simbol verbal dan non verbal. Simbol verbal penggunaan
kata atau bahasa misalnya sebuah motor mempresentasikan tentang sebuah kendaraan
beroda dua. Sedangkan simbol non verbal lebih pada bahasa tubuh atau bahasa
isyarat ¢
Adapun simbol atau simbolik didefenisikan secara berbeda-beda sesuai dengan
hakikat, Noth mengutip beberapa relavan yaiu sebagai berikut:
1. Bidang Filsafat

a. Whitehead mendefinisikan simbol sebagai tindakan persepsi tak langsung.

b. Hegel simbol sebagai tanda-tanda arbiter,

c. Langer simbol bukan wakil objek melainkan sarana bagi konseptualisasi

objek.

2. Bidang antropologi cultural, simbol dengan ciri-ciri interaksi sosial.

a. Frazer dan Taylor, abad ke-19 simbol sebagai mental menus rasional.

15 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa,(Yogyakarta: Hanindita Graha
Widia, 2001, him 7

16 Wiliam A. Haviland, Antropologi Edisi Keempat, Jilid I, ( Jakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama, 1985).him 339.
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b. Levy-Bruhl, simbol sebagai semiotika minus bahasa
c. Sperber, sebagai jalan tengah antara kedua pendapat diatas, simbol bukanlah
tanda,melainkan system kognitif nonsemiologis, system representasi
konseptual.
d. Mead, simbol signiftikan, simbol yang memungkinkan proses mental, proses
berfikir dan interaksi simbolik.!”
H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada suatu latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi. Peneliti kualitatif sebagai instrumen
kunci. Penelitian kualitatif dilakukan dengan karakteristik yang mendeskripsikan
suatu keadaan yang sebenarnya atau fakta.
a. Lokasi penelitian
Penelitian dilakukan di Gampong Layeun Kecamatan Lepung, Kabupaten Aceh
Besar. Pemilihan lokasi dalam penelitian ini dikarenakan lokasi tersebut sebagai
tempat produksi Palong.
b. Informan Penelitian
Informan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah orang yang
mengerti dan paham tentang hal yang akan diteliti seperti, tokoh-tokoh adat

masyarakat setempat yang berkontribusi dalam hal yang diperlukan.

17 1bid. HIm 14-15.
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¢.  Sumber Data
Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer, dalam bentuk
wawancara langsung dengan tokoh-tokoh adat setempat. Panglima Laot , Pawang

Laot, keuchik dan aparatur desa.

d. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapat data yang banyak maka peneliti harus melakukan :
1. Observasi Penelitian
Observasi yang dilakukan di sini yaitu mengamati langsung tempat dan objek
yang akan diteliti yang terletak di Gampong Layeun. Penulis juga ikut serta dalam
prosesi Tulak Palong.
2. Wawancara
Merupakan salah satu kaidah mengumpulkan data yang paling biasa digunakan
dalam penelitian sosial. Kaidah digunakan ketika subjek kajian informan dan
peneliti berada langsung bertatap muka dalam proses mendapatkan informasi bagi
keperluan data primer. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berhubungan dengan fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya yang
diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian.'8
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan betatap muka langsung

dan mengajukan pertanyaan pada orang yang diwawancarai. Wawancara dilakukan

18 Siti Rosaliza, Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian
Kualitatif,2015, him. 71
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secara mendalam dengan orang-orang yang pilih sebagai informan, di mana
pelaksanaannya lebih bebas. Ini merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mendapat informasi secara lisan dan informasi. Teknik wawancara dipakai untuk
melengkapi data yang tidak tertulis. Wawancara yang dilakukan merupakan
wawancara instruktur. Kegiatan wawancara instruktur ini biasanya dilakukan oleh
peneliti dengan cara dahulu mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan dalam
wawancaranya nantinya.'® Metode wawancara yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang rumusan masalah yang sudah disusun yaitu dengan mengajukan
beberapa pertanyaan yang telah disiapkan kepada narasumber.

Tokoh yang saya wawancarai adalah Panglima Laot, setelah mewawancarai
Panglima Laot beliau merekomendasikan untuk mewawancarai Pawang Laot dan
nelayan. Sehingga saya dapat memperoleh data yang akurat untuk penulisan skripsi
ini. Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi tambahan dari
kekurangan yang ada dari sumber tertulis. Agar hasil wawancara dapat terekam
dengan baik, maka peneliti akan menggunakan alat-alat wawancara seperti buku
catatan untuk mencatat hasil percakapan dan tape recorder yang berfungsi untuk
merekam semua percakapan serta menyiapkaninstrumen wawancara tentang masalah
yang akan diteliti. Peneliti akan terlebih dahulu menghubungi informan dan meminta

waktu kapan dan dimana bisa melakukan wawancara.

19 1drus, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Erlangsa, 2009),him.107
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3. Dokumentasi
Merupakan pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan sepetigambar,
video dan sebagainya. Adapun proses dokumentasi dalam penelitian ini merupakan

pengambilan gambar dan video dalam proses ritual Tulak Palong tersebut.

e. Analisa Data

Analisa data yaitu proses mencari atau mengatur dengan cara sistematis
transkip wawancara, dan bahan-bahan yang telah ditemukan di lapangan. Metode
analisa data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, atau analisis
interaktif. Sugiyono membagikan tiga komponen dalam analisa data yakni :

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan pada penyerdehanaan data kasar
yang muncul pada catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk
suatu analisa yang tegas atau dapat memperpendek hal yang tidak penting, dan juga
mengatur data sedemikian rupa sehingga mendapatkan kesimpulan akhir.

2. Penyajian Data

Penyajian data dapat diartikan sebagai pemaparan informasi yang tersusun
dengan memberi peluang terjadinya suatu kesimpulan. Penyajian data diperlukan
muncul perencanaan kolom atau tabel data kualitatif dalam bentuk khususnya.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan yaitu tahap terakhir dalam penelitian dimana data yang
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telah diperolen dapat disimpulkan sebagai hasil dari keseluruhan penelitian

tersebut.?’

I. Sistematika Penulisan
Untuk lebih memudahkan dalam menyelesaikan penelitian ini, penyusun akan
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 yaitu lokasi penelitian, gambaran letak geografis, kependudukan, mata
pencaharian, kondisi pendidikan dan keagamaan, serta keadaan sosial dan adat
istiadat masyarakat setempat.

Bab IIl yaitu hasil penelitian tentang tujuan pelaksanaan Tradisi Tulak
Palong dalam Masyarakat Layeun Kajian Nilai Sosial dan Makna Simbolik.

Bab 1V, yaitu penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.

20" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung:
Alfabeta. 2013).him.10-111



BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan memberikan gambaran ataupun penjelasan tentang
Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar. Penulisan ini juga
tidak hanya letak geografi Gampong Layeun Kecamatan Leupung, akan tetapi juga
kependudukan dan tingkat pendidikan, perekonomian, adat istiadat yang masih
berlaku dan kondisi sosial. Sebagai dasar penelitian untuk mendapatkan data atau
informasi yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian dan juga dapat
memberikan pemahaman kepada pembaca untuk mengetahui kondisi umum sebagai

lokasi penelitian.

A. Sejarah Gampong Layeun

Gampong Layeun suatu daerah atau desa yang terdapat di sebuah kecamatan
Leupung Kabupaten Aceh Besar yang dikelilingi oleh gunung dan perbukitan juga
lautan yang terlihat sebagai sebuah lingkaran panorama alam yang indah dengan
potensi alam yang kuat, baik pertanian dan perikanan. Gampong Layeun dulunya di
diami oleh beberapa masyarakat sebagai penduduk lokal dan sebuah kawasan pesisir
dengan mata pencaharian sebagai nelayan dan petani. Pada tahun 1872 Gampong
Layeun banyak disinggahi oleh para pelaut untuk istirahat dikarenakan daerah

tersebut teluk yang tenang sebagai tempat peristirahatan para pelaut yang dikenal

17
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dengan nama kedalaman yang sendu atau Lhokseudu.?!

Asal nama Layeun diambil dari kata melayu atau berlayar, dan parapenduduk
lokal yang mendiami wilayah tersebut sebelum 1872 adalah pejuang- pejuang masa
penjajahan belanda dan jepang, dan bahkan ada taktik yang diterapkan oleh pejuang
dengan strategi yaitu bermusyawarah sebelum merencanakan serangan, mereka
mengadakan Duek Pakat atau bermusyawarah, pada siang hari dengan memutuskan
setiap perbincangan ada kata sandi , misalnya Padee ( padi ) jawabannya Breuh (
beras ) atau Kameng ( kambing ) jawabannya Keubirie dan seterusnya setiap hari
dilakukan sesuai kepentingan yang sulit dipahami oleh musuh. Sejarah Gampong
Layeun dari masa ke masa sampai sekarang dapat kita lihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1

Sejarah pemerintahan Gampong Layeun dari Masa Kemasa

NO Tahun Keuchik Kondisi MasaPemerintahan
1 1918-1920 Piah Darurat
2 1920-1958 Nago Darurat
3| 1958-1967 Ahmad Sedikit baik
4| 1967-1978 Hasan Baik
5 1978-1989 Abu bakar Baik
6 | 1989-2002 Hasyem Waki Konflik
7 2002-2006 H.Abdullah Darurat Militer danTsunami
8 2006-2008 TK.Rusli Baik
9 | 2008-20014 Mulidi Baik
10| 2014-2020 Nasrudin Baik

Sumber Data : Kantor Keuchik Gampong Layeun

Pada tabel di atas merupakan kondisi Gampong Layeun dari tahun ke tahun dan

2! Muhammad Nur Fajri,“Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong ( RPIMG)
Tahun 2016-2021’, Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar.
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terdapat dampak pada kondisi pembuatan Palong. Pada tahun terakhir yang tertara
pada tabel tersebut, kondisi Layeun yang terus membaik dari tahun ketahuan dengan
adanya bantuan dari pihak luar dan masyarakat juga sudah bisa beraktivitas secara

damai dan membaik, maka dari itu pembuatan Palong di Layeun semakin meningkat.

B. Letak Geografis

Gampong Layeun terletak di Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar
yang jarak 27 Km dari ibu kota Provinsi Aceh, dapat ditempuh dengan jalan darat
memakai kendaraan roda 2 maupun roda 4 kurang lebih selama 60 menit. Luas
Gampong Layeun sebesar 7000 Ha, Gampong yang di tepi pantai dengan beberapa
perbukitan tinggi di sebelah timur, dengan ketinggian rata-rata 6 m dari permukaan
laut, dan letak pada koordinat : E 95 50 dan N 05 20’ 45. Adapun secara geografis
Gampong Layeun memiliki batas-batas sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Pulot

b. Sebelah Barat berbatasan dengan selat India

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Lhoong

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Gunung.

C. Pemerintahan
Pemerintahan Gampong Layeun saat ini dipimpin oleh PJ Keuchik Gampong
Layeun yang bernama Ibnu Khatab, dikarenakan di tahun 2021 belum ditentukan

Keuchik, maka kondisi pemerintahan Gampong Layeun masih dalam proses
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pemilihan Keuchik, untuk yang bertanggung jawab terhadap Gampong Layeun
diserahkan kepada Sekdes ( sekretaris ) desa dan dibantu oleh perangkat desa lainya

seperti Imum menasah , Bendahara, Tuha Peut, kepala Dusun, dan Ketua Pemuda.

D. Jumlah Penduduk

Desa Gampong Layeun adalah salah satu desa yang mempunyai tingkat
kepadatan penduduk yang terdiri dari 6 desa yang terdapat di Kecamatan Leupung
Kabupaten Aceh besar. dari data terakhir tahun 2020 yakni jumlah penduduk Gampong
Layeun 955 jiwa dan mayoritas penduduk setempat bermata pencaharian sebagai
nelayan. Data yang telah peneliti dapatkan dari Desa Gampong Layeun jumlah
penduduk terlihat bahwa Gampong Layeun jumlah penduduk laki- laki dengan

jumlah penduduk perempuan menunjukkan angkat yang hampir sama.

E. Pendidikan

Pendidikan merupakan aktivitas yang memiliki tujuan dan maksud tertentu,
terarah dan dapat mengembangkan potensi yang di miliki manusia.?> Dari segi
pendidikan masyarakat Desa Gampong Layeun dari hasil wawancara peneliti dapat

dikategorikan sangat rendah. Mayoritas masyarakat Desa Gampong Layeun tamatan

22 Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, JurnalKependidikan,Vol.1
No.1 (November 2013) him:24
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SD , SMP dan SLTA termasuk relatif rendah, dan hal ini berkaitan dengan
kemampuan penduduk yang sangat sedikit untuk dapat melanjutkan ke universitas.
Bahkan banyak dari masyarakat Gampong Layeun begitu lulus SMP langsung
memutuskan untuk berprofesi nelayan dan petani. Masyarakat Gampong Layeun dari
segi profesi mayoritas nelayan dan petani, selebihnya berprofesi sebagai PNS.
Hanya saja dengan lahirnya generasi baru dengan memulai pendidikan TK, SMP,
SMA ada yang sudah lanjut ke universitas, namun tidak secara keseluruhan karena

banyak dari mereka terkendala dengan transportasi.

F. Kondisi Ekonomi

Perekonomian masyararakat Gampong Layeun sebelum terjadinya bencana
alam yaitu Tsunami, potensi ekonomi yang dialami masyarakat Gampong Layeun
lebih tertumpu pada perikanan, dikarenakan letak lokasi Gampong Layeun dan
kondisi Alam yang mendukung di pesisir pantai. Sedangkan pertanian, perkebunan,
juga sangat berkontribusi dalam bidang ekonomi selebihnya berpengaruh di bidang
perdagangan , jasa dan buruh. Gampong Layeun juga terdapat dua musim yaitu
musim barat dan musim timur. Musim barat yaitu musim kebun sebagian masyarakat
Layeun pergi berkebun seperti membuka usaha cabai, terong, menanam padi dan
sebagainya. Sedangkan musim timur yaitu musim laut di mana masyarakat Gampong
Layeun terutama yang profesi nelayan sudah saatnya pergi ke laut dan hampir seluruh
masyarakat pergi melaut karena mayoritas penduduk Gampong Layeun yaitu

Nelayan. dan musim laut ini lah menjadi sebuah mata pencaharian yang paling utama
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di Gampong Layeun. %3

Kedua musim ini menghasilkan pendapatan yang bagus sehingga kondisi
ekonominya juga terbantu dan didukung dengan sumber daya alam. Gampong
Layeun merupakan salah satu dari 6 Gampong yang ada di Kecamatan Leupung
Kabupaten Aceh Besar yang terletak di selatan pusat Kecamatan. Adapun sumber
mata pencaharian masyarakat Gampong Layeun sesudah Tsunami dapat dilihat pada
tabel 2.5

Tabel 2.5

Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Gampong Layeun

Jenis Pekerjaan Jumlah jiwa Kondisi Usaha
Nelayan 98 Aktif
Petani 88 Aktif
Pegawai Swasta 3 Aktif
PNS 4 Aktif
Tukang 10 Aktif
Pedagang 70 Aktif
Buruh 50 Aktif
Supir 10 Aktif

Sumber Data : Kantor Keuchik Gampong Layeun
Ekonomi masyarakat Desa Gampong Layeun sangat berpengaruh dari
potensi hasil yang sangat besar yaitu sebagi berikut :
1. Nelayan
Nelayan adalah salah satu profesi yang sangat berpengaruh dalam potensi

ekonomi masyarakat Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh besar.

23 Hasil wawancara dengan Nurimah, pada tanggal 17 September 2021
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Dilihat dari letak geografis Gampong Layeun yang berada di pesisir pantai di bagian

barat. Mayoritas mata pencaharian masyarakat Layeun yaitu melaut dan ditekuni

dengan menggunakan berbagai peralatan misalnya Palong,

boat stempel, sampan,

perahu. Adapun yang menjadi alat yang paling utama digunakan oleh nelayan untuk

melaut yaitu Palong karena Palong menjadi sarana mata pencaharian untuk

kebutuhan pokok masyarakat Layeun. Oleh karena itu ada beberapa masyarakat

Layeun memiliki Palong dapat dapat dilihat pada tabel 2.6

Jumlah Palong Gampong Layeun

Tabel 2.6

No Nama Pemilik Alamat Nama Palong
1. Erdi Saputra Gampong Menasah Bak U Aceh malaya
2. Erdi Saputra Gampong Menasah Bak U Kayee Rimba
3. Erdi Saputra Gampong Menasah Bak U AP-1616-PD.I
4, Erdi Saputra Banda Aceh AP-1616-PD.II
5 Arani Banda Aceh Hananan

6. Agam Patra Gampong Pulot Suci Rizki |
7 Agam Patra Gampong Layeun Suci Rizki Il
8. Syamsyuddi Gampong Layeun Lea

9. Basri Gampong Layeun Seroja

10. Saiful Bahri Gampong Layeun Rizki

11. Syukri Gampong Layeun Rw

12. Husen Ali Gampong Dayah Mamplam Guntur
13. Muzakir Gampong Dayah Mamplam Guntur
14, Dek Bit Gampong Dayah Mamplam Fina Baru
15. Darmansyah Gampong Pulot Kaila Jaya
16. M. Zamil Gampong Dayah Mamplam -

17. Bahtiar Gampong Dayah Mamplam -

Sumber : Kantor Keuchik Gampong Layeun

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa beberapa masyarakat Layeun memiliki

Palong sehingga menjadi alat khusus untuk menangkap ikan. Palong juga sangat

berkontribusi dalam penangkapan ikan sehingga menghasilkan puluhan juta yang
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didapatkan dalam sehari para nelayan melaut. Maka dari itu Gampong Layeun
banyak dihiasi dengan Palong di pesisiran Lhokseudu karena Palong adalah sebuah
alat yang utama bagi nelayan dalam melaut dibandingkan alat-alat lain.

2. Pertanian

Pertanian bagi ekonomi masyarakat Gampong Layeun juga sangat
membantu, sektor pertanian yang berupa tanaman padi Untuk pemasaran pertanian
pun tidaklah sulit mengingat padi sebagai kebutuhan pokok masyarakat. Dikarenakan
di Layeun memiliki dua musim maka setiap musim barat tidak hanya petani yang
menanam padi atau lainnya akan tetapi nelayan juga ikut dalam hal tersebut.?*

3. Perkebunan

Kondisi alam yang mendukung dapat membantu masyarakat Gampong
Layeun dalam berkebun. Seperti usaha cabai , usaha terong, dan lain sebagainya.
Terong dan cabai merupakan usaha produktif di Layeun, dan dapat memberikan
pendapatan bagi masyarakat dengan hasil yang bagus dan sehingga menjadi salah
satu sumber pendapatan bagi masyarakat Gampong Layeun. Hasil dari cabai, terong
dan lain sebagainya sangat di minati baik dari penduduk lokal mau pun luar.?

4. Buruh dan tukang

Masyarakat Gampong Layeun juga ada yang berprofesi sebagai buruh dan

tukang dikarenakan masyarakat Layeun setalah lulusan SMP atau SMA mereka

24 Hasil wawancara dengan Yahmu, pada tanggal 17 September 2021

25 Hasil wawancara dengan Nurimah pada tanggal 10 November 2021
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langsung mencari pekerjaan yang dapat mereka lakukan, seperti buruh, tukang,
nelayan dan sebagainya. Maka dari itu minim dari mereka melanjutkan pendidikan
yang tinggi.

5. Perdagangan

Perdagangan menjadi salah satu mata pencaharian masyarakat Gampong
Layeun sudah banyak juga yang membuka usaha kecil-kecilan , ada yang di pesisir
pantai ada yang dipinggir jalan. Ini menjadi juga acuan bagi pengunjung dari luar
daerah di saat melakukan perjalanan jauh dengan menyaksikan keindahanalam yang
ada di kecamatan Leupung. Adapun menjadi keuntungan juga bagi para pedagang, di
mana hasil dagangannya banyak terjual dengan kedatangan orang- orang yang ingin
menyaksikan wisata yang ada di kecamatan Leupung. Dominan dari pedagang, yaitu
sembako, ikan asin, dan lain sebagainya. lkan asin menjadi ciri khas juga di Leupung
bahkan banyak dari masyarakat Kecamatan Leupung menjual ikan asing di pinggir
jalan, sehingga dapat dijadikan oleh-oleh bagi yang berpergian jauh ataupun pulang

kampung.?¢

G. Adat Istiadat Yang Berlaku
Adat istiadat yang berlaku di Gampong Layeun kecamatan Leupung

Kabupaten Aceh Besar antara lain sebagai berikut.

26 Wawancara dengan Ibnu Khatab, Keuchik Gampong Layeun. Tanggal 29 Juli 2021.
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1. Dom jeurat

Yaitu menjaga kuburan dengan membaca Al-Qur’an 7 hari 7 malam di
kuburan, dan yang membaca Al-Qur’an tersebut ada dari pihak keluarga sendiri yang
ingin ikut serta dan ada juga yang di undang untuk melaksanakan nya dengan
kemudahan dari pihak berduka dengan memberi uang semampu mungkin. Tradisi
Dom jeurat ini baru beberapa tahun di laksanakan di Gampong Layeun Kecamatan
Leupung Kabupaten Aceh Besar, dan sampai sekarang masih dilaksanakan oleh
masyarakat setempat.

2. Khanduri Laot

Khanduri Laot merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat pesisir
pantai, dan biasanya tradisi ini dilakukan oleh masyarakat yang berprofesi nelayan.
Tradisi Khanduri Laot ini biasanya memiliki kekhasannyadi masing-masing daerah,
khususnya Gampong Layeun, Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh besar.
Masyarakat Gampong Layeun masih melakukan tradisi Khanduri Laot sampai
sekarang, dan di hadiri oleh panglima laot, pawang laot, dan nelayan. Khanduri Laot
dilaksanakan setahun sekali, dan yang memasak untukhidangan makan bersama oleh
panglima laot, pawang laot dan juga nelayan untuk makan bersama dengan anak
yatim dan masyarakat setempat setelah berdoa bersama yang di pimpin oleh Tgk.

untuk masakan yang dimasak seperti Kuah Beulangong salah satu khas masakan
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Aceh Besar yaitu di masak dengan daging sapi atau kambing.?’

Khanduri laot sebagai rasa syukur atau melakukan syukuran tujuannyauntuk
mendapat keberkahan bagi nelayan, dan memohon kepada Allah Swt agar para
nelayan dianugerahi hasil laut yang melimpah, dan terhindari dari malapetaka
selama melaut. Hal ini pun menjadi sebuah ungkap dan harapan manusia sehingga
menjadi sebuah keyakinan yang berhubungan dengan agama memohon kepada sang
pencipta.”®

3. Peusijuek

Peusijuek merupakan suatu acara adat yang dilakukan pada waktu tertentu
dan untuk tujuan tertentu. Peusijuek bagi masyarakat Aceh dianggap upacara
tradisional simbolik dari permohonan keselamatan, ketenteraman, dan kebahagiaan.
Hampir sebagian adat Aceh adanya peusijuek. Peusijuek juga dilakukan ketika
seseorang memperoleh keberuntungan, dan hal ini dilakukan karena peusijuek
dianggap salah satu unsur memperoleh keberkatan. Peusijuek pada dasarnya berperan
dalam kehidupan manusia sebagai suatu simbol ungkapan terima kasih kepada Allah
Swt yang dilambangkan dengan beras padi, karena kehidupan masyarakat sejak
dahulu pada umunya menggantungkan hidupnya dari hasil persawahan. Peusijuek

juga sudah mengakar dalammasyarakat Aceh, dan di wariskan secara turun temurun

27 Hasil Wawancara dengan bapak Muhammad Nur Fajri, masyarakat Gampong Layeun.
Tanggal 9 Agustus 2021

28 Yeni Harisa dkk, Khanduri Laot dan Eksistensi Tradisi, jurnal llmiahMahasiswa Fisip
Unsyiah. Vol.06 No.08,(Maret 2021) him. 20
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sehingga menjadi sebuah budaya.?® Peusijuek adalah sebuah nama yang bermakna
dalam tatanan budaya sampai sekarang masih di lestarikan. Menurut R.A Hoesein
Djajadiningrat, peusijuek bermakna sejuk, menyegarkan, tenang, berkesan, yang
semuanya dilambangkan dalam percikan air tepung tawar melalui kuas tangkai
daun-daunan berkhasiat daun sisijuek, manek mano, pineng sikemeu, naleun sambo
dan lain-lain. Tata cara pelaksanaan peusijuek dilakukan dengan urutan pertama
menaburkan beras padi, menaburkan air tepung tawar, ketiga menyunting nasi ketan
pada sesuatu yang di-peusijuek. Pelaksanaan biasanya dilakukan dalam masyarakat
Aceh dengan diakhiri dengan pembacaan do’asebagai akhir penutup acara. Hal ini
tentunya memberikan makna, pada akhirnya keseluruhannya diserahkan kepada Allah
Swt, untuk memohon berkah dan ridha- Nya. Inilah salah satu dari budaya Aceh yang
mengekspresikan rasa emosionalnyadalam wujud integritas nilai agama dan adat.*°
Khususnya dalam masyarakat Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten
Aceh Besar masih berlaku dan dilakukan pada suatu kegiatan yang terdapat pada
upacara perkawinan, pada benda-benda yang baru, contohnya seperti Palong yang
baru atau Palong lama yang harus di renovasi ulang itu wajib di-peusijuek supaya
mendapatkan keberkahan dari Allah Swt dan harapan dari pemilik Palong di

mudahkan dalam mencari ikan.

2 Sakdiah dkk, Peusijuek Sebagai Media Dakwah di Aceh. Jurnal Al-Bayan Vol. 22, 31,
(Januari — Juni 2015) him. 37

30 Badruzzaman Ismail, Mesjid Dan Adat Meunasah Sebagai Sumber EnergiBudaya
Aceh,(Banda Aceh: Majelis Adat Aceh (MAA) 2007),him:127
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4. Tulak Bala

Tulak bala adalah sebuah tradisi turun temurun yang dilaksanakan dari masa
penjajahan dan masih dilaksanakan sampai sekarang oleh masyarakat Gampong
Layeun Kkhususnya masyarakat Aceh pada umumnya. Tradisi ini biasanya
dilaksanakan menjelang bulan Safar dan di yakini di akhir bulan sebagai petanda
buruk. Banyak larangan di bulan Safar yaitu melaksanakan acara pernikahan,
menanam padi, dan ada larangan juga bagi para petani untuk pergi ke sawah dan
para nelayan dilarang memancing ikan di laut dan lain sebagainya. Jikamasyarakat
setempat melakukan aktivitas tersebut maka akan menerima akibatnya dan timbul
banyak permasalahan sepanjang hidupnya.

Masyarakat Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar
masih melakukan ritual Tulak Bala dan masih berlaku sampai sekarang. Prosesi
Tulak Bala biasanya di hadiri oleh orang tua setempat , Keuchik, Imum Meunasah,
dan perangkat desa lainya dan juga pemuda pemudi berkumpul bersama di
Meunasah dan melaksanakan acaranya sebelum siang dengan berdoa bersama baru
setelah itumereka makan bersama. Untuk makanan yang dihidangkan berupa nasi,
ikan, ayam, daging, dan lainya yang di masak dengan selera masing-masing
masyarakat Gampong Layeun baru di bawa ke Meunasah.’! Ritual Tulak Bala

menjadi suatu hal penting untuk menangkal semua jenis kejahatan dan kesialan

31 Hasil Wawancara dengan Muhammad Nur Fajri, masyarakat Gampong Layeun
tanggal 9 Agustus 2021
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bagi aktivitasyang akan dilakukan. Ritual Tulak Bala pertama kali dilaksanakan abad
ke-19 oleh para nelayan ketika orang Belanda menaklukkan Aceh. ** Menurut
Saminan, di Gampong Layeun melaksanakan kenduri Tulak Bala dengan
menyebutnya kenduri Ihok, kenduri ini yang di danai oleh masing-masing pemilik
palong, dan masyarakat yang mempunyai usaha ikan asing itu sudah wajib mendanai
setiap pelaksanaan kenduri lhok.?

1. Molot

Masyarakat Aceh berkeyakinan malam 12 Rabiul Awal merupakan suatu
malam yang suci dan juga bersejarah, di mana malam itu merupakan malam
lahirnya Nabi Muhammad SAW yang masyarakat Aceh sebut malam Lahe
Panghulee, artinya malam lahirnya penghulu. Masyarakat Aceh juga mengadakan
kenduri di Meunasah-Meunasah dalam setiap kampung, berselawat dan juga
membaca nazam-nazam Aceh yang berkisah tentang kelahirannya Nabi Muhammad
Saw. Merayakan hari lahirnya Nabi Muhammad Saw, sudah menjadi adat bagi
masyarakat Aceh umunya, dengan merayakannya dalam ungkapan rasa syukur dan
selalu mengadakan kenduri yang dinamai oleh masyarakat Aceh kenduri Molot.

Bagi masyarakat Aceh kenduri Molot ini bukan saja dilakukan pada malam
12 Rabiul awal sebagai malam puncak memperingati kelahiran Rasullah, akan tetapi

kenduri Molot ini juga dilakukan pada 100 hari atau selama tiga bulan sepuluh hari ,

32 Abdul Manan, Ritual Kalender Aneuk Jamee Di Aceh Selatan, Jilid 1. (Banda Aceh:Ar-
raniry Press dan Lembaga Naskah Aceh 2012), him: 144.

33 Hasil Waanacara Saminan, nelayan Gampong Layeun. Tangga 10 Agustus 2021
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kenduri yang diadakan sesudah 12 Rabiul awal dan dilaksanakan pada siang hari
dalam bentuk lebih besar. Persediaan untuk kenduri Molot ini ada menu nasi minyak
sebagian kampung juga ada menyajikan dengan nasi putih biasa , dan daging yang
di masak dalam berbagai rasa, seperti masak kari, masak putih, dan juga di lengkapi
dengan telur, termasuk telur asin juga tersedia pada kenduri tersebut. Pelaksanaan
kenduri Molot ini selalu dilakukan oleh masyarakat Aceh hampir seluruh daerah di
Aceh melakukan kenduri Molot dan juga berusaha agar dapat membesarkan kenduri
ini dengan maksudmendapatkan pahala yang lebih di akhirat kelak. Bagi masyarakat
Aceh ada istilah untuk kenduri Molot bukan untuk asal-asal akan tetapi harus
dilakukan dengan sempurna.>* Masyarakat Aceh umumnya masih melakukan kenduri
Molot sampai sekarang dan masih berlaku di Aceh, termasuk di Gampong Layeun
untuk adat kenduri Molot masih berlaku sampai sekarang dan masih dilakukan oleh
masyarakat Layeun.

1. Mee Bu Tujoh Bulen

Kata Mee artinya mengantarkan dan Bu artinya nasi, dalam masyarakat Aceh
budaya Mee Bu dilaksanakan pada bulan ke tujuh kehamilan, dalam proses
pelaksanaan ini pun melibatkan kedua belah pihak keluarga besar yakni keluarga
suami dan keluarga istri. Adapun dalam proses pelaksanaan upacara Mee Bu dimulai

dari penentuan hari pelaksanaan upacara yang disetujui kedua belah pihak keluarga,

3% Moehammad Hoesin, Islam dan Adat Aceh, Cetakan pertama ( Banda Aceh:
LSKPM1970) him.122
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dan hari yang di pilih hari libur atau hari jum’at menurut kepercayaan masyarakat,
hari jum’at adalah hari yang dimuliakan sehingga upacara yang dilaksanakan dapat
berjalan lancar dan diberkahi.

Upacara Mee Bu terdiri dari hidangan yang di bawa oleh ibu mertua kepada
menatunya yang sedang hamil tua, bila dikaji secara medis sangat mendukung
pemenuhan gizi ibu hamil. Seperti bu kulah yaitu nasi bungkus dengan menggunakan
daus pisang muda, lauk pauk yangterdiri dari ikan, ayam, daging, bebek masak Kkari,
telur, buah-buahan dan sebagainya.> Adat ini menjadi salah satu budaya Aceh
dengan pelaksanaan upacara beda daerah beda sebutan didaerah kampung Pande |,
Kuta Alam dan desa Gani Ingin Jaya menyebutnya “ Bu Meulineum” dan ada juga di
desa Cot Geudreut, Meulayot Kecamatan Kuta Baro menamakan “ Meu Bu Nuleih .

Tujuan utama upacara Mee Bu diadakan dalam kehidupan masyarakat Aceh
yang paling mendasar ialah sebagai pernyataan kepada umum bahwa janin yang di
kandungan si Istria tau Dara Baro itu benar-benar anak dari bagian keluarga sebelah.
Sikap pernyataan itu merupakan kebutuhan rohani istri dalam upaya memenuhi
kebahagianya. Hal lain yang merupakan suatu perbuatan adat pada saatseorang istri
berada dalam masa kehamilan yaitu “ Jak intat boh kayee” atau mengantar buah-
buahan. Demikian upacara adat Mee Bu dalam masyarakat Aceh mengandung makna

dan amat penting dalam kehidupan keluarga dan perlu diangkat/budayakan kembali

35 Tuti Marjan Fuadi, Budaya Mee Bu Bagi Penurunan Stunting: Kearifan Lokal Aceh dalam
Proses Reproduksi. Jurnal Biologi Edukasi Edisi 2. Volume 10 Nomor.2, (Desember 2018) him.3-6
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sebagai kekayaan khanazah budaya Aceh.*® Adapun tradisi ini masih berlaku, masih
dilakukan dan dijaga olen masyarkat Gampong Layeun sampai sekarang Karena
dalam pelaksanaan upacara ini mengandung nilai-nilai yang baik.

H. Kondisi Sosial

Kehidupan masyarakat Gampong Layeun masih sangat kental dengan sikap
solidaritas sesama, di mana kegiatan yang berbaur sosial sangat berjalan lancar. Hal
ini terjadi adanya ikatan emosional keagamaan yang sangat kuat anatara sesama
masyarakat, dalam agama islam juga diajarkan untuk saling membantu atau
meringankan beban saudaranya, membina dan memliharahubungan ukhwah islamiah
antar sesama. Atas landasan inilah tumbuh motivasi masyarakat untuk saling
melakukan interaksi sosial dengan baik. Hubungan pemerintah dengan masyarakat
juga terjalin baik, dah hal tersebut juga menjadi kekuatan Gampong Layeun dalam
pengelolaan pemerintahan dan kemasyarakatan. Dapat dilihat dalam Tabel 2.6

Tabel 2.6

Jenis Kegiatan Sosial Masyarakat Gampong Layeun

Golongan Jenis Kegiatan
Gotong-Royong

Takziah ke tempat orang meninggal
Berkunjung ke tempat orang sakit
Persatuan olahraga

Gotong-royong

Pengajian rutin (wirid yasin)

c. Takziah

Pemuda

oo o

ow

Ibu-ibu

36 Badruzzaman Ismail, Mesjid Dan Adat Meunasah Sebagai Sumber Energi
BudayaAceh,(Banda Aceh: Majelis Adat Aceh (MAA),2007) him:124-127
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o

Berkunjung ke tempat orang sakit atau
melahirkan.

Kegiatan PKK

Kegiatan Gotong-royong

Melakukan fardhu kifayah

Takziah

Berkunjung ke tempat orang sakit

Bapak-bapak (Dewasa)

0o

Sumber Data : Kantor Keuchik Gampong Layeun

Kondisi sosial Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh besar
yang terbina dengan baik saling bekerja sama dan kompak. Kehidupan sosial
masyarakat Gampong Layeun dalam sehari-hari selalu bersifat gotong royong, di
mana bentuk gotong-royongnya dilakukan secara personal di rumah masing-masing,
namun untuk pelaksanaan tradisi, seperti Maulid, Perkawinan, khitanan, orang
meninggal dan lain sebagainya. Namun untuk pelaksanaan Tulak Palong diberi
istilah yaitu gotong royong dan diumumkan di Meunasah, seluruh masyarakat
Layeun menyiapkan perlengkapan untuk pelaksanaan Tulak Palong dan langsung
menuju ke Pesisir pantai Lhokseudu dan dilakukan secara bersama-sama dan saling
tolong-menolong antar sesama dan memberikan sumbangan baik berupa materi

maupun non materi seperti pada umumnya.?’

37 Wawancara dengan Ibnu Khatab, Pj Keuchik Gampong Layeun. Tanggal 29 Juli 2021



BAB 111
NILAI SOSIAL DAN MAKNA SIMBOLIK TULAK PALONG

Pada bab ini akan diuraikan hasil dari penelitian yang sudah diperoleh di
lapangan baik dari pengamatan langsung maupun dengan mewawancarai beberapa
informan. Bagian ini memuat jawaban dari permasalahan yang telah diajukan pada
bab satu, dalam hasil penelitian data yang terkait kajian nilai sosial dan makna

simbolik yang terdiri dalam pelaksanaan Tulak Palong .

A. Tulak Palong dalam Masyarakat Layeun

1. Sejarah Tulak Palong

Sejarah Tulak Palong dalam masyarakat Layeun sudah ada sejak tahun 1970-
an dan masih dilaksanakan sampai sekarang. Tradisi ini merupakan salah satu ciptaan
masyarakat terdahulu yang diwariskan seacara turun temurun.*® Bagi masyarakat
Gampong Layuen Tulak Palong telah menjadi sebuah tradisi karena Palong
merupakan sarana bagi mereka dalam memenuhi kebutuhan pokok. Palong
merupakan suatu sarana transportasi dalam sistem mata pencaharian atau sebuah alat
tangkap ikan yang digunakan nelayan untuk berlayar dan dibantu dengan dua buah
perahu mesin, sarana seperti ini di Aceh Besar disebut Palong sementara didaerah
lainnya seperti di Kabupaten Pidie menyebutnya (katek), Aceh Selatan (bagan) dan di

Kabupaten Bireun tepatnya di Samalanga juga menyebutnya katek. Palong yang

38 Wawancara dengan Junaidi, Nelayan Gampong Layeun, Tanggal 6 November 2020.
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digunakan oleh masyarakat Layeun dibuat oleh masyarakat kampung tetangganya
yaitu Gampong Pulot Kecamatan Leupung, meskipun Palong dibuat di Gampong
Pulot tetapi masyarakat lebih mengenal bahwa Gampong Layeun lah sebagai sentra
produksi Palong, hal ini dikarenakan Palong yang telah selesai dibuat semuanya
dikumpulkan atau dipusatkan di Layeun baik untuk dijual maupun untuk digunakan
oleh masyarakat setempat. Dapat dilihat pada gambar Palong di bawah ini:

Gambar 3.1 Palong di Gampong Layeun

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Oleh karena itu untuk menghasilkan Palong yang bagus dan berkualitas
dengan menggunakan kayu yang tahan lama yaitu kayu Seumantok, Mangkireng dan
kayu Bungo. Ketiga kayu tersebut memiliki kualitas kayu yang bagus untuk dipakai
pada pembuatan palong dan untuk biaya pembuatan sekaligus harga kayunya sampai
jutaan dan puluhan juta, sedangkan untuk satu unit Palong mencapai harga ratusan
juta. Adapun dalam Prosesi Tulak Palong hampir semua daerah pasti sudah adanya
pelaksanaan Peusijuk dan Keunduri dan masyarakat Layeun masih melakukannya

sampai sekarang dalam berbagai acara pelaksanaan yang mereka lakukan, termasuk
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dalam proses Tulak Palong juga terdapat pelaksanaan Peusijuk dan Keunduri, dalam
prosesi ini tidak adanya per berbedaan di Layeun dengan di daerah lain, akan tetapi
hanya pada kayu yang digunakan saat pembuatan palong, karena di daerah lain juga
membuat palong tidak semuanya mereka beli di Layeun.*

Masyarakat Layeun umumnya berprofesi nelayan mulai dari umur 17 tahun
banyak dari masyarakat Layeun langsung memilih untuk melaut, dan banyak dari
mereka cukup paham mengenai dalam hal prosesi Tulak Palong karna kegiatan ini
sudah menjadi hal yang sering dilihat dan dilakukan di daerah tersebut.*’

2. Proses Pembuatan Palong

Proses pembuatan Palong membutuhkan waktu kurang lebih 3 bulan,
dikarenakan ukuran Palong yang cukup besar hingga memakan waktu dari mulai
memotong kayu sampai dengan merakit menjadi sebuah Palong. Adapun orang-orang
yang terlibat dalam proses pembuatan Palong yaitu masyarakat Layeun yang sudah
memiliki pengalaman dan terampil dalam pembuatan Palong yang terdiri 3 orang,
dan biasanya mereka dibayar perhari sekitar 120.000/orang. Adapun yang dinyatakan
oleh Sukri yang merupakan seorang utoh atau tukang pembuat Palong Gampong
Layeun bahwa dalam pembuatan sebuah Palong harus ada niat dan target jangka

waktu pembuatan Palong.*!

3 Wawancara dengan Basri, Panglima Laot Gampong Layeun. Tanggal 13 November
2021
40 Wawancara dengan Azkabul Zamen Nelayan Gampong Layeun, Tanggal 29Juli 2021

4 Wawancara dengan Sukri Tukang Pembuat Palong Gampong Layeun, Tanggal 17 Agustus
2022
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3. Proses Tulak Palong

Gampong Layeun dikenal sebagai pusat pembuatan palong sekaligus tempat
pelaksanaa Tulak Palong. Tulak palong itu sendiri seperti yang dinyatakan oleh
Basri, yaitu mendorong palong secara bersama-samasaling membantu, kompak , dan
bahu membahu dan nilai sosial nya sangat baik. Hampir seluruh masyarakat Layeun
ikut berpartisipasi dalam prosesi Tulak Palong khususnya Palong baru yang akan
diturunkan ke laut. Prosesi Tulak Palong diikuti dengan upacara peusijuk dan
keunduri. Keduanya juga menjadi peran penting dalam prosesi Tulak Palong dan
pelaksanaan itu juga sudah dilakukan sejak dulu.*?

Pelaksanakan Tulak Palong masyarakat Layeun masih melakukannya secara
bersama-sama tanpa menggunakan alat berat seperti beko. Alasannya yang pertama
Palong merupakan alat yang digunakan untuk mencari nafkah maka harus didorong
dan terapung dilaut dan dana yang diberikan oleh pemilik Palong bisa dipakai untuk
pembanguna aset Gampong Layeun seperti Masjid , Meunasah dan lain sebagainya.
Hal ini menjadi suatu kesepakatan masyarakat Gampong Layeun baik pemilik
Palong , Panglima Laot , nelayan maupun masyarakat biasa yang ikut serta
membantu pelaksanaan Tulak Palong. Waktu pelaksanaan Tulak Palong tidak
ditentukan dalam satu tahun, belum tentu adanya sekali prosesi Tulak Palong. Maka

dari itu setiap pelaksanaan Tulak Palong pada siang hari nya akan ada pengumuman

42 Wawancara dengan Basri Panglima Laot Gampong Layeun, Tanggal 15 November 2021
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untuk masyarakat layeun untuk ikut serta bergotong royong yaitu Tulak Palong.**

Gambar 3.2 Tulak Palong Gampong Layeun

Sumber dokumentasi : Januardi, 2019

Dalam satu unit Palong biasanya terdiri 8 orang nelayan yang berkerja dan hasil

penangkapan di bagi 50% untuk pemilik Palong dan 50% untuk pekerja.

4. Upacara Peusijuk dan Keunduri
Peusijuk merupakan salah satu adat yang sangat bermakna simbolis dan juga
sebagai silaturrahmi dalam masyarakat Aceh. Peusijuk yang diiringi dengan bacaan
doa, sebagai rasa perserahan diri kepada Allah Swt atas apa yang dialaminya,
semoga akan diberikan keberkahan , dorongan dan semangat untuk mencapai
sesuatu yang yang lebih baik di bawah ridha Allah Swt. Adapun yang di pakai dalam

prosesi Peusijuk seperti, Breuh Pade, Tepung tawar, Bu Leukat ( ketan ) yang

43 Wawancara dengan Yudi, selaku Nelayan Gampong Layeun. Tanggal 17september
2021
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disuntingkan pada sesuatu yang akan di peusijuk. Adapun perlengkapan yang
sediakan terdiri dari talam satu buah, breuh pade satu mangkok, bu leukat satu
dapeusi atau piring besar, bersamaan juga dengan tumpoe, dan teupong tabeu ngon
ie, on sisijuk , on manek manoe dan naleun sambo, glok ie yaitu tempat cuci tangan
dan sange tudung saji.**

Menurut Saminan seorang penduduk Kecamatan Leupung bahwa sebelum
prosesi Tulak Palong dilaksanakan selalu didahului dengan upacara peusijuk dan
dilanjutkan dengan makan-makan bersama yaitu Keunduri. Hidangan yang akan
disantap oleh tamu maupun masyarakat Layeun biasanya tergantung sang pemilik
Palong, ada pemilik Palong membawa hidangan dari rumah. Namum ada juga
pemilik Palong yang membeli seekor kambing ataupun seekor kerbau untuk
disembeli dan dimasak bersama-sama di lokasi pelaksanaan Tulak Palong hal ini pun
menurut kemudahan pemilik Palong. pelaksanaan prosesi Tulak Palong di hadiri oleh
pemilik Palong, Panglima laot, Tgk Meunasah yang ikut berpartisipasi dalam prosesi
upacara Peusijuk , dihadiri oleh anak-anak yatim, muda-mudi dari dayah dan juga
terbuka untuk umum bahkan sekecamatan Leupung ikut serta dalam prosesi Tulak
Palong.*’

Khanduri atau kenduri yang merupakan penjamuan makanan yang lazim

didahului dengan zikir, berdoa dan lain sebagainya. Tujuan keagamaan meminta

4 Abdul Rani Usman dkk, Budaya Aceh , ( Pemerintah Provinsi Aceh : 2009 ),him.44
45 Hasil Wawancara, Saminan, Pawang Palong Gampong Layeun, Pada Tanggal 17
September 2021
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keberkatan , misalnya mendoakan orang sudah meninggal, memperingati sesuatu
sebagai tanda syukur supaya mendapat keberkahan. Dalam istilah yang lain kenduri
merupakan penjamuan makan atau makanan untuk orang-orang yang sudah ikut

berpartisipasi dalam pelaksanaan acara tersebut.*¢

B. Nilai Sosial dan Makna Simbolik
1. Nilai Sosial

Nilai-nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai
apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. sebagai
contoh, orang menganggap menolong memiliki nilai baik, sedangkan mencuri nilai
buruk. Suparto mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial memiliki fungsi umum
dalam masyarakat. Di antaranya nilai-nilai dapat menyumbangkan seperangkat alat
untuk mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan bertingkah laku.

Selain sebagai proses dalam pemenuhan kebutuhan hidup Tulak Palong juga
membawa nilai sosial bagi masyarakat yaitu mampu memupuk kerja sama hal ini
sebagaimana dikatakan oleh Nurhasni istri dari Panglima Laot Layuen , masyarakat
Layeun ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan upacara maupun kenduri, baik

kenduri yang berkaitan dengan hari-hari perayaan agama maupun kenduri lainnya.*’

46 Badruzzaman Ismail, Ensiklopedia Budaya Aceh, (Majelis Adat Aceh : 2018 ),him.49

47 Hasil Wawancara, Nurhasni, Pada Tanggal 19 September 2021.



42

Terlihat dari kerja sama masyarakat Layeun dengan mengandung suatu nilai-nilai
yaitu nilai sosial yaitu prilaku yang menggambarkan suatu tindakan masyarakat ,
tingkah laku yang menggambarkan suatu kebiasaan dalam masyarakat, umumnya

masyarakat Layeun dalam nilai sosial yaitu :

a. Bekerjasama

Suatu usaha antara orang perorangan atau suatu kelompok untuk mencapai
hari mempunyai manfaat bagi semua. Bentuk dari kerja sama tersebut masyarakat
Layeun melaksanakan masak bersama, melakukan dekorasi pada palong, dan Tulak
Palong secara bersama. Proses pelaksanaan ini dilakukan sebelum para nelayan
berangkat menggunakan Palong, dan disaat membawa pulang hasil yang diperoleh
dari palong dapat memberikan nilai positif dalam bersama-sama dan mensyukuri
hasil yang telah didapati. Akhibat dari pelaksanaan Tulak Palong dapat mempererat
hubungan antar individu ataupun interpersonal.

b. Suka Menolong

Suka menolong yaitu suatu kebiasaan yang mengarah pada kebaikan hati
seseorang yang muncul dari diri seseorang. Dalam hal tradisi ini gotong royong
sudah menjadi hal yang sangat utama untuk mencapai hasil memuaskan. Supaya
terciptanya rasa kebersamaan dan tolong menolong dalam melestarikan tradisi dari

leluhur. Adapun nilai sosial suka menolong dalam prosesi Tulak Palong yaitu
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masyarakat Layeun juga ikut berpartisipasi saling menolong dalam prosesi Tulak
Palong tidak hanya nelayan saja.

c. Kerukunan

Kerukunan dalam bermasyarakat dapat membuat kehidupan yang nyaman
dengan ketenangan hidup tanpa kesalah pahaman. Adapun jika kita sudah terbiasa
dengan kehidupan yang rukun seperti dalam sebuah keluarga, maka kehidupan
bergaul dalam masyarakat akan jauh dari perselisihan atau permusuhan. Kerukunan
membawa kita pada kebersamaan atau sebuah persatuan. Adapun masyarakat Layeun
hidup damai saling menghargai sesama nelayan dan masyarakat dalam berkehidupan.
Nilai positif yang muncul dari melestarikan Palong tersebut supaya ada kerukunan
antara nelayan dan masyarakat kampung sekitar dalam berkontribusi agar tidak
ditinggalkan tradisi tersebut oleh anak cucu dimasa akan datang.

d. Peduli Nasib Orang Lain dan Mendo’akan Orang Lain

Kepedulian terhadap orang lain adalah sebuah sikap keterlibatan kita terhadap
persoalan orang lain, keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitar. Orang yang peduli
terhadap nasib orang lain yaitu orang-orang yang terpanggil untuk melakukan sesuatu
dalam rangka ikut berpartisipasi, sebagai kebaikan untuk lingkungan sekitar. Adapun
mendo’akan orang lain juga merupakan suatu perilaku yang terpuji, secara tidak

langsung kita memberikan do’a dan kekuatan terhadap persoalan yang dialami.*

48 Susianti, Nilai-Nilai Sosial Yang Terkandung Dalam Cerita Rakyat : Jurnal Humanika,
Vol.3, No.15,( Desember 2015), him.6
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2. Makna Simbolik

Simbol adalah objek sosial yang dipakai untuk mempresentasikan atau
menggantikan apapun yang disetujui orang yang akan mereka representasikan.
Simbol adalah lambang, sedangkan simbolis adalah lambang untuk mengekspresikan
sesuatu yang bermakna, dalam kamus besar bahasa Indonesia, definisi ini
mengartikan bahwa simbol adalah segala sesuatu yang diperagakan maupun
dilambangkan yang mengandung makna pelajaran. Simbol adalah aspek yang sangat
penting dan memungkinkan orang bertindak menurut cara-cara yang khas yang
dilakukan manusia. Di samping itu simbol pada umumnya dan bahasa pada
khususnya, mempunyai sejumlah fungsi khusus yaitu :

a. Simbol memungkinkan orang menghadapi dunia material dan dunia sosial
dengan memungkinkan mereka untuk mengatakan, menggolongkan dan
mengingat objek yang mereka jumpai di situ.

b. Simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk memahami lingkungan.

c. Simbol meningkatkan kemampuan untuk berfikir.

d. Simbol meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan berbagai
masalah.

e. Simbol juga memungkinkan aktor mendahului waktu, ruang dan bahkan
pribadi mereka sendiri.

Dari konsep yang tertara di atas menggunakan teori interaksionisme simbolik yang
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dikemukakan oleh Herbert Mead, dasar dari interksionisme simbolik sebenarnya tak
mudah menggolongkan pemikiran ini kedalam teori dalam artian umum, karena
menurut Paul Rock, pemikiran ini sengaja dibangun secara samar dan merupakan
resistensi terhadap sistematisasi.*’

Dalam tradisi Tulak Palong yang dilaksanakan oleh masyarakat Layeun selain
memiliki tujuan juga mempunyai makna simboliknya tersendiri yaitu terdapat dalam
aspek keindahan. Makna bersifat intersubjektif karena ditumbuh kembangkan secara
individual, namun makna tersebut juga dihayati secara bersama, diterima, dan
disetujui oleh masyarakat setempat. Sistem pemaknaan menjadi suatu latar budaya
yang terpadu pada suatu fenomena yang digambarkan, dan dalam struktur pemaknaan
terdapat bentuk-bentuk simbolis. Sebuah simbol pada mulanya adalah sebuah benda,
sebuah tanda, atau sebuah kata yang digunakan untuk saling mengenali dan juga
memahami dengan arti yang sudah dipahami. Adapun makna simbolik yang
terdapat pada Tradisi Tulak Palong di Gampong Layeun Kecamatan Leupung
Kabupaten Aceh Besar antara lain :

a. Makna Simbolik Keindahan ( aspek Dekorasi )

Dalam prosesi tulak palong , palong sebagai alat tangkap yang digunakan
untuk mencari ikan dibuat dengan sangat rapi untuk memperindah tampilanpalong,

dan juga dicat dengan berbagai warna-warna agar menampilkan kesan yang sangat

4 Sri Hardina, Makna Simbolik Upacara Adat Karya (Pingitan) Pada Masyarakat Suku
Siompu di Desa Nggulanggula Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan. Skripsi, (Universitas
Muhammadiyah Makassar : 2018) , hIm 23.
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indah.

b. Makna Simbolik Persaudaraan

Makna simbolik dalam aspek persaudaraan yaitu masyarakat Layeun dalam
proses mempersiapkan segala keperluan untuk melaksanakan tradisi tersebut.

Adapun dalam hal ini dengan suksesnya pelaksanaan tradisi Tulak palong karena

eratnya rasa persaudaraan, kebersamaan dalam menyelesaikan tugas sehingga

menghasilkan kerja sama dan hasil yang baik.

c. Makna Simbolik Peusijuk

Beberapa makna simbolik yang terkandung dalam pelaksanaan prosesi
peusijuk pada palong yaitu :

1. On Naleun Thambo , On Si Sjuek dan On Maniek Mano. ketiga daun yang
digunakan dalam prosesi Peusijuk ini memiliki makna masing- masing , yaitu
sebagai lambang keteguhan iman, istigamah, komitmen, makmur, dan sejahtera.

2. Air suci yang dipercikkan dengan ikatan daun yang telah disebutkan di atas ,
pada palong baru maupun palong lama, dengan dipercikkannya air suci tersebut
diharapkan semoga segala urusan yang dilakukan dimudahkan dan berjalan
dengan lancar, diberi keselamatan, dan dimudahkan rezekinya.

3. Bu Leukat / Nasi Ketan yang diletakan di atas benda yang ditujukan, sebagai
lambang akat pemersatu yang mengikat batin.

d. Makna Simbolik Kenduri ( makan bersama)
Kenduri adalah kegiatan yang dimaknai dengan acara makan bersama, zikir

dan doa bersama. Hal ini dilakukan karena masyarakat Aceh sangat menjunjung
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tinggi ajaran dalam agama bahwa dengan melibatkan anak yatim danTeungku pada
acara tertentu dapat menambah kesakralan serta menambah keberkahan dalam acara
tersebut. Dalam makan bersama juga tidak terdapat perbedaan di dalamnya. Tidak
ada pembeda antara si kaya dan si miskin, tua dan muda, status pendidikan dan lain

sebagainya, ditandai dengan makanan yang dimakan, semua bersifat sama.>

30 Hasil Wawancara dengan Samina pada tanggal 10 Agustus 2021



BAB IV

PENUTUP

Pada penghujung bab ini, penulis akan menyimpulkan beberapa poin penting

dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan.

A. Kesimpulan

Sejarah Tulak Palong dalam masyarakat Layeun Kecamatan Leupung
Kabupaten Aceh Besar sudah ada keberadaannya sejak tahun 1970-an dan masih
berlangsung sampai sekarang dalam masyarakat Layeun, yang dilakukan secara
turun-temurun. Palong merupakan suatu alat tangkap ikan yang terbuat dari kayu
menyatu dengan dua perahu dengan ukuran dan lebar yang sama adapun Palong
sebagai sarana transportasi yang digunakan oleh masyarakat Layeun dan dibantu
dengan dua boat mesin untuk mencari ikan. Tulak Palong ialah mendorong palong
secara bersama-sama saling membantu, kompak , dan bahu membahu dan nilai
sosialnya sangat baik, secara hampir keseluruhan masyarakat Layeun ikut
berpartisipasi dalam prosesi Tulak Palong khususnya palong baru yang akan
diturunkan ke laut.

Tujuan prosesi Tulak Palong masih dilaksanakan sampai sekarang, karena
dari hasil kesepakatan masyarakat Layeun bersama, prosesi Tulak Palong didorong
secara bersama-sama agar dana yang di sumbangi oleh pemilik palong dapat

dipergunakan untuk kepentingan aset yang ada di Layeun atau dimasukkan ke khas

48
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Desa. Hal ini sangat membantu dan dapat meningkatkan khas Desa, misalnya
pemenuhan kebutuhan dasar dan juga dapat meningkatkan perencanaan
pembangunan, Masjid, Meunasah dan lain sebagainya.

Nilai sosial dan makna simblik yang terkandung dalam prosesi Tulak Palong
sangat bermanfaat dan memiliki makna setiap yang dilakukan dalam prosesi tersebut.
Masyarakat Layeun ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Tulak Palong, dari kerja
sama masyarakat Layeun mengandung suatu nilai-nilai yaitu nilai sosial perilaku
yang menggambarkan tindakan masyarakat atau tingkah laku masyarakat yang saling
bekerja sama, tolong menolong , peduli terhadap nasib orang lain, dan kerukunan.
Maka dari itu untuk pelaksanaan tradisi Tulak Palong sampai sekarang masih
dilaksanakan secara bersama-sama.

Makna simbolik yang terdapat pada prosesi Tulak Palong yaitu makna
simbolik persaudaraan, keindahan, prosesi Peusijuk dan Kenduri yaitu makan
bersama. Makna simbolik persaudaraan masyarakat Layeun saling membantu dan
mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Tulak Palong.
Dalam aspek keindahan yaitu terdapat gambarkan pada suatu Palong baru yang
diturunkan ke laut pada hari itu dengan beragam hiasan yang dihias oleh masyarakat
Layeun. Adapun peusijuk sebagai perilaku adat yang sangat bermakna simbolis
sebagai silaturahmi dalam masyarakat Aceh. Peusijuk yang diiringi dengan bacaan
doa, sebagai rasa tawakal diri kepada Allah Swt atas apa yang dialaminya, semoga
akan diberikan keberkahan, dorongan dan semangat untuk mencapai sesuatu yang

yang lebih baik di bawah ridha Allah Swt. Oleh karena itu yang dipakai pada prosesi
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Peusijuk seperti, Breuh Pade, Tepung tawar, bu leukat yang disuntingkan pada
palong. Perlengkapan yang sediakan terdiri dari satu buah talam, breuh pade satu
mangkok, bu leukat satu belanga atau piring besar, bersamaan juga dengan tumpoe,
dan teupong tabeu ngon ie, on sisijuk, on manek manoe dan naleung sambo.
Dilanjutkan kenduri yaitu makan bersama dengan hidangan atau jamuan makanan
yang lazim didahului dengan zikir, berdoa dan lain sebagainya. Kenduri yang
merupakan penjamuan makanan untuk orang- orang yang ikut berpartisipasi dalam
pelaksanaan acara tersebut, akan tetapi dalam kenduri pelaksanaan Tulak Palong
terbuka umum untuk menyantap hidangan yang telah di sajikan. Sedangkan dalam
aspek dekorasi yang dilakukan oleh masyarakat Layen yaitu dengan memperindah
palong sebagai tanda palong baru yang siap untuk dilepaskan untuk digunakan untuk

mencari ikan.

B. Saran
Berdasarkan uraian di atas penulis menyadari bahwa hasil penelitian diatas
belum komprehensif. Penulis menyarankan ada yang meneliti lebih lanjut
secara mendalam pada peneliti-peneliti berikutnya. Adapun penulis berharap
dapat menerima masukan, kritikan dan saran dari pihak-pihak akademisi
mahasiswa dan pembaca agar kesalahan ataupun kekurangan dari data yang

didapatkan pada skripsi ini dapat perbaiki dan disempurnakan lagi.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
JI. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :737/Un.08/FAH.1I/PP.00.9/07/2021
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Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala Gampong Layeun

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : ANDRA NATASYA /170501013
Semester/Jurusan : VIII / Sejarah dan Kebudayaan Islam
Alamat sekarang  : Prada utama lamnyong

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul Tradisi Tulak Palong dalam Masyarakat Layeun Aceh Besar Knilai Sosial
dan Makna Simbolik

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 23 Juli 2021

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 23 November
2021 Dr. Phil. Abdul Manan, S.Ag.,M.Sc., M.A.



PEMERINTAHAN KABUPATEN ACEH BESAR
KECAMATAN LEUPUNG

KEUCHIK GAMPONG LAYEUN

Jin. Banda Aceh-Calang Km.28 Gampong Layeun Kec. Leupung Kab. A. Besar Kode Pos 23353

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor

Sehubungan dengan Surat izin Penelitian dari Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry No.737/Un.08FAH.I/PP.00.0/07/2021 Tanggal 23 Juli 2021, Keuchik
Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Andra Natasya

NIM 11170501013
Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas : Fakultas Adab dan Humaniora

Benar yang tersebut namanya diatas telah selesai melakukan penelitian dan pengumpulan data di
Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar dengan judul "Tradisi Tulak
Palong dalam Masyarakat Layeun Aceh Besar Kajian Nilai Sosial dan Makna Simbolik”.

Demikian surat keterangan ini kami keluarkan agar dapat dimaklumi dan dipergunakan
seperlunya.

Layeun, 13 Dgsember 2021




DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN I
DOKUMENTASI

Wawancara dengan bapak Junaidi nelayan Gampong Layeun
(42 tahun)

o

Wawancara dengan bapak Ibnu Khatab sebagai Pj Keucik /
Sekdes GampongLayeun ( 40 tahun))



Wawancara dengan Ibu Mariana Istri dari Mantan Panglima
Laot 2020 (43 tahun)

a | s
Wawancara dengan Bapak Basri Mantan Panglima Laot 2020
(56 tahun)



Wawancara dengan para Nelayan Gampong Layuen,), Saminan (48 tahun), Abu
Bakar (35 tahun), Juardi (40 tahun).

Wawancara dengan Yudi Nelayan Gampong Layeun (30 tahun)



2

Wawancara dengan Saiful warga Layeun (50 tahun)



Wawancara dengan Nurimah warga Gampong Layeun (75 tahun)



1.

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan

Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan

Alamat

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat

LAMPIRAN 11

DAFTAR INFORMAN

- Junaidi

: 42 tahun
- Laki-laki
- nelayan

: medan

: Ibnu Khatab

: 40 tahun

- laki-laki

- Sekdes Gampong Layeun / Pj Keuchik

: Layuen

: Mariana

143

: perempuan
- IRT

: Lampuuk

- Basri

: 56 tahun

- laki-laki

: mantan panglima laot

: Layeun



Nama

Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan

Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan

Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan

Alamat

Nama

Umur

: Saminan

: 48 tahun

- Laki-laki

: Nelayan / Pawang Laut
: Layeun

: Abu Bakar
: 35 tahun

- Laki-laki

: Nelayan

: Pulot

: Juardi

: 40 tahun
- Laki-laki
: Nelayan
: Pulot

: Yudi

: 30 tahun
- Laki-laki
: Nelayan

. Layeun

: Nurhasni
: 42 tahun



Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan CIRT
Alamat : Lampuuk




LAMPIRAN 111
PEDOMAN WAWANCARA

1. Apaitu Palong ?

2. Bagaimana sejarah Tulak Palong ?

3. Bagaimana sejarah Gampong Layeun ?

4. Bagaimana pendidikan masyarakat di Gampong Layeun?
5. Bagaimana kondsi ekonomi Masyarakat ?

6. Apa saja adat yang masih berlaku di Gampong Layeun ?
7. Apa tujuan pelaksanaan Tulak Palong ?

8. Bagaimana prosesi Tulak Palong ?

9. Apa saja nilai sosial dalam Tradisi Tulak Palong ?

10. Apa makna simbolik dalam Tradisi Tulak Palong ?

11. Bagaimana kondisi social masyarakat Gampong Layeun ?



